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ABSTRAK 

 

 

Thesa Almareta. 2020. Pengaruh Hasil Pengaplikasian Lem Bulu Mata 

terhadap Koreksi Alis pada Rias Wajah Malam Hari. 

Skripsi. Jurusan Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP. 

 

Lem bulu mata dapat digunakan untuk pembuatan alis tanpa dicukur dilihat 

dari segi bentuk alis dan koreksi alis pada rias wajah malam hari. Penelitian ini 

bertujuan untuk 1) menganalisis hasil koreksi alis menurun menggunakan lem 

bulu mata pada rias wajah malam hari, 2) menganalisis hasil koreksi alis menurun 

tanpa menggunakan lem bulu mata pada rias wajah malam hari, 3) menganalisis 

perbedaan koreksi alis menurun menggunakan lem bulu mata dan tanpa 

menggunakan lem bulu mata pada rias wajah malam hari. 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen semu (quasi 

eksperimen). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Tata Rias dan 

kecantikan angkatan 2016 yang berjumlah 75 orang dengan teknik pengambilan 

sampel adalah teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, dokumentasi dan instrumen. Teknik analisa data 

dalam penelitian ini yaitu uji persyaratan analisis yang terdiri dari uji normalitas, 

uji homogenitas dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) hasil koreksi alis menurun dengan 

pengaplikasian lem bulu mata pada rias wajah malam hari didapatkan nilai 

tertinggi pada aspek menyerupai yaitu: 3,64 dengan kriteria menyerupai alis ideal, 

tingkat tersamarkan 3,57 dengan kriteria terlihat tersamarkan, tingkat kehalusan 

3,43 dengan kriteria terlihat halus, 2) hasil koreksi alis menurun tanpa 

pengaplikasian lem bulu mata pada rias wajah malam hari didapatkan nilai 

tertinggi pada aspek menyerupai yaitu: 2,86 dikategorikan bulu alis terlihat 

kurang tersamarkan, tingkat kehalusan 2,79 dikategorikan terlihat kurang halus, 

tingkat menyerupai 2,37 Nilai tersebut mencapai kriteria kurang menyerupai alis 

ideal, 3) terdapat perbedaan hasil koreksi alis menurun dengan pengaplikasian lem 

bulu mata dan tanpa menggunakan lem bulu mata pada rias wajah malam hari 

pada aspek menyerupai (p=0,007) artinya terdapat perbedaan teknik penggunaan 

lem bulu mata dan tanpa menggunakan lem bulu mata, aspek kehalusan (p=0,002) 

artinya terdapat perbedaan teknik penggunaan lem bulu mata dan tanpa 

menggunakan lem bulu mata, pada aspek tersamarkan (p=0,013) artinya terdapat 

perbedaan teknik penggunaan lem bulu mata dan tanpa menggunakan lem bulu 

mata. Disarankan bagi mahasiswa program studi D4 Pendidikana Tata Rias dan 

Kecantikan dapat menambah pengetahuan dalam melakukan teknik koreksi alis 

pada rias wajah malam hari dengan menggunakan lem bulu mata. 

 

Kata Kunci : Pengaruh, Lem Bulu Mata, Koreksi Alis, Rias Wajah Malam Hari 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang Masalah  

Rias wajah saat ini sangat banyak digemari dikalangan masyarakat 

baik acara formal maupun non formal. Rias wajah sudah menjadi bagian 

penting dari masyarakat modern. Beragam jenis dan produk kosmetik 

sangat mudah dijumpai, namun tidak semua wanita dapat mengetahui 

manfaat dan cara memakai kosmetik tersebut. Rias Wajah merupakan 

tindakan mengubah penampilan seseorang, memperbaiki kekurangan-

kekurangan pada wajah dan menonjolkan kelebihan pada wajah.  

Tujuan rias wajah untuk mempercantik wajah dengan menonjolkan 

bagian-bagian yang sudah indah dan menyamarkan atau menutupi 

kekurangan pada wajah. Tata rias juga bertujuan untuk menunjang rasa 

percaya diri seseorang. Menurut Tilaar (2009: 9) tujuan dari merias wajah 

adalah mempercantik diri sehingga membangkitkan rasa percaya diri. Pada 

dasarnya merias diri juga harus disesuaikan dengan waktu dan kesempatan. 

Menurut Rahmiati dkk (2013: 171) “ada tiga macam dari tata rias yaitu yang 

pertama rias wajah pagi hari, kedua rias wajah sore, dan ketiga rias wajah 

malam hari”.  Rias wajah malam merupakan salah satu riasan dengan nuansa 

yang elegan dan glamour, serta menggunakan warna yang mencolok. Dalam 

rias wajah malam hari, hal-hal yang harus diperhatikan adalah alat, bahan, 

kosmetika, tujuan dan prosedur rias wajah malam hari. Pemulasan kosmetik 

yang harus lebih tebal, agar warnanya lebih menonjol dari pada tata rias pagi, 
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sebab pemulasan warna  yang kurang menonjol akan menjadi pudar oleh 

sinar cahaya lampu dimalam hari. Serta yang harus diperhatikan  dalam rias 

wajah malam hari yaitu alis yang ideal sehinga riasan menjadi lebih 

sempurna. 

 Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa rias wajah 

malam hari adalah rias wajah yang berguna untuk mempercantik wajah dan 

menunjang penampilan dengan pengaplikasian riasan yang lebih mencolok 

dan tebal dari rias wajah pagi hari serta menggunakan warna-warna yang 

mencolok serta pembuatan alis yang ideal agar terlihat sempurna di malam 

hari. 

Bentuk alis yang ideal sangat menentukan hasil riasan dan bisa 

menunjang penampilan. Seperti penjelasan kusantati  (2008: 445) Bentuk 

alis pada wanita ada 6 macam yaitu alis menurun, alis melengkung, alis 

lurus, alis terlalu tebal atau lebat, alis terlalu bedekatan dan alis terlalu jauh. 

Alis menurun perlu dilakukan koreksi menggunakan kosmetik khusus 

karena alis menurun membuat seseorang terlihat sedih  serta ujung alis 

cendrung tidak terbentuk. Andiyanto (2010: 41) berpendapat bahwa ciri-ciri 

alis yang ideal yaitu letak antara kedua alis tidak terlalu jauh atau terlalu 

dekat, Alis membentuk busur indah, puncak alis terlihat luwes, pertumbuhan 

bulu merata ke arah luar, dan bulu alis tumbuh tepat di atas tulang alis. Untuk 

itu perlu memperhatikan bentuk alis agar terlihat lebih sempurna. Teknik 

membentuk busur yang indah harus disesuaikan dengan tulang pelipis dan 

bentuk wajah. Menurut Andiyanto (2010:45) ada 3 bentuk alis yang dapat 
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dibuat saat merias wajah. Pilih bentuk yang paling sesuai dengan kondisi 

tulang pelipis dan keluwesan bentuknya pada wajah. Selanjutnya Andiyanto 

(2010:45) berpendapat bentuk busur alis ada tiga macam yaitu Puncak depan, 

puncak tengah, puncak belakang. 

Sedangkan tata rias mengharuskan alis terbentuk ideal, kembali seperti 

pendapat yang diutarakan Gusnaldi (2010: 11) bahwa sepasang alis yang 

sempurna tak  hanya  berfungsi  sebagai  pembingkai  wajah,  akan tetapi  

juga  menegaskan karakter  mata,  membuat  mata terlihat semakin menarik, 

dan menjadi kunci harmonisasi wajah seseorang.  

Banyak yang berpendapat bahwa untuk menghasilkan bentuk alis 

yang rapi perlu dilakukan cukur alis, karena akan lebih mudah dalam 

membentuk alis yang diinginkan. Banyak hal yang dipertimbangkan jika 

seseorang ingin mencukur alisnya, misalnya larangan mencukur alis yang 

sudah tertulis dalam hadits membuat para wanita lebih enggan untuk 

mencukur alisnya. Namun untuk tetap menjalankan syariat Islam dengan 

baik, beberapa perempuan tidak mau untuk dicukur alisnya karena 

merupakan suatu hal yang dilarang dalam agama. Sependapat dengan Shihab 

(2010: 105) bahwa pembentukan alis dalam Islam merupakan masalah yang 

penting dan harus dicermati oleh kaum muslimah, terutama pencukuran alis, 

karena dalam suatu hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari, disebutkan 

bahwa Rasulullah SAW melaknat perempuan-perempuan yang meminta 

dicukur alisnya. Agar keduanya berjalan seimbang, maka perlu dilakukan  

beberapa  hal   yang   harus   dilakukan  oleh seorang penata  rias  dalam 
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menciptakan inovasi dalam bidang tata rias yang terbaru, agar kendala yang 

ada tidak jadi masalah dalam melakukan rias wajah. 

Pada hasil pengamatan dan wawancara  yang penulis lakukan pada 20 

mahasiswa tata rias kecantikan 2016 pada semester 6 beberapa alasan tidak 

mau cukur alis yaitu : cukur alis tidak diperbolehkan karena dilarang oleh 

Islam Rasulullah SAW melaknat perempuan-perempuan yang meminta 

dicukur alisnya, alis setelah di cukur terlihat tipis karena menghilangkan 

sebagian dari bulu alis, membuat wajah tidak lagi tampak natural karena alis 

menjadi dapat yang tebal dapat mempertegas mata, alis bila dicukur 

menyebabkan kulit alis bengkak, kemerahan, dan rambut tumbuh ke dalam 

kulit sehingga terjadi infeksi. 

Seiring dengan perkembangan teknologi maka kosmetik yang tersedia 

di pasaran diproduksi dalam jenis dan bentuk yang beragam. Kosmetik 

adalah sesuatu yang digunakan seseorang untuk mempercantik penampilan 

(Maryaningrum, 2015: 119). Liza (2014: 16) menyatakan bahwa kosmetik 

yang digunakan untuk membentuk alis adalah maskara coklat muda, pensil 

alis berwarna coklat gelap dan concealer. Pensil alis berfungsi untuk 

membentuk alis agar tampak serasi dengan wajah. Kosmetik jenis ini selain 

berbentuk pensil juga berbentuk cake/padat yang biasa digunakan dengan 

sikat alis. Warna pensil alis ada 2 macam, yaitu coklat dan  hitam,  

membentuk  alis  juga  dapat  memperbaiki  garis  mata  yang  asli, misalnya 

membuat bentuk mata lebih lebar dan lebih lonjong. Pencampuran beberapa 
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kosmetik mampu untuk menutupi alis sehingga dalam merias wajah tidak 

perlu dilakukan cukur alis. 

Teknik yang biasa digunakan mahasiswa untuk mengkoreksi alis 

tanpa dicukur dengan cara menutupi rambut-rambut alis yang tidak 

diinginkan menggunakan foundation atau concealer. Hasil dari koreksi alis 

tersebut belum tertutup sempurna. Menurut Gusnaldi (2008: 31) bahwa   

jenis   foundation   liquid   dan   stick   dimana foundation liquid  

mengandung banyak bahan  cair  dan bersifat tidak menutup. Selanjutnya 

Turyani (2014: 30) berpendapat alas bedak ada 3 macam yaitu: cair, cream, 

padat. Pada penelitian ini foundation yang peneliti gunakan adalah  jenis 

foundation cream. Jenis foundation ini memiliki tekstur yang padat dan 

lembut sehingga pada saat diaplikasikan akan terlihat lebih natural menutupi 

bentuk alis yang tidak dicukur. Kurangnya pengetahuan mahasiswa Tata 

Rias dan Kecantikan untuk memilih kosmetik sebagai koreksi alis pada rias 

wajah malam hari. Sehingga hasil rias wajah malam hari terkesan kurang 

rapi. 

Teknik lain yang bisa dilakukan menurut penelitian yang telah 

dilakukan oleh Ratnasari (2018) yaitu menutupi alis tanpa dicukur dikoreksi 

menggunakan lem bulu mata. Alasan peneliti memilih lem bulu mata pada 

penelitian ini karena lem bulu mata memiliki daya lekat yang tinggi serta 

memiliki formula nitroselulosa yang berfungsi sebagai perekat sehingga 

dapat membuat rambut-rambut alis menempel dengan kulit. Menurut 

Octaviyanti (2015: 34) lem bulu mata berbeda dengan lem-lem biasanya, 



6 

 

 

daya lekatnya berbeda dengan jenis lem yang bukan untuk kosmetik. 

Paningkiran (2013: 96) mengatakan bahwa lateks berasal dari pohon karet. 

Lem bulu mata juga dapat dijadikan sebagai ganti cukur alis karena lem bulu 

mata  merupakan olahan dari lateks atau yang  biasa  disebut  dengan  

getah  karet. Pada teknik koreksi alis menggunakan lem bulu mata belum 

pernah dilakukan, maka dari itu peneliti tertarik meneliti tentang koreksi alis 

menurun menggunkan lem bulu mata. 

Berdasarkan uraian diatas, diharapkan mahasiswi dapat menggunakan 

alternatif lem bulu mata yang dapat digunakan sebagai ganti cukur alis pada 

rias wajah malam hari dengan hasil yang lebih baik dalam pembuatan alis 

tanpa dicukur dilihat dari segi bentuk alis dan koreksi alis. Untuk itu penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Hasil 

Pengaplikasian Lem Bulu Mata terhadap Koreksi  Alis Pada Rias Wajah 

Malam Hari”.  

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

disimpulkan identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa kurang memahami kosmetik alternatif yang sesuai untuk 

koreksi alis. 

2. Kurangnya pengetahuan mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan untuk 

memilih kosmetik sebagai koreksi alis pada rias wajah malam hari. 

3. Hasil rias wajah malam hari terkesan kurang rapi 
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4. Penelitian untuk koreksi dengan menggunakan lem bulu mata belum 

dilakukan. 

 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Hasil koreksi alis menurun menggunakan lem bulu mata pada rias wajah 

malam hari. 

2. Hasil koreksi alis menurun tanpa menggunakan lem bulu mata pada rias 

wajah malam hari. 

3. Perbedaan koreksi alis menurun menggunakan lem bulu mata dan tanpa 

menggunakan lem bulu mata pada rias wajah malam hari. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas maka 

rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah hasil koreksi alis menurun menggunakan lem bulu mata 

pada rias wajah malam hari? 

2. Bagaimanakah hasil koreksi alis menurun tanpa menggunakan lem bulu 

mata pada rias wajah malam hari? 

3. Apakah terdapat perbedaan koreksi alis menurun menggunakan lem bulu 

mata dan tanpa menggunakan lem bulu mata pada rias wajah malam hari? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis hasil koreksi alis menurun menggunakan lem bulu mata 

pada rias wajah malam hari. 

2. Menganalisis hasil koreksi alis menurun tanpa menggunakan lem bulu 

mata pada rias wajah malam hari. 

3. Menganalisis perbedaan koreksi alis menurun menggunakan lem bulu 

mata dan tanpa menggunakan lem bulu mata pada rias wajah malam hari. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoritis yaitu: 

1. Bagi jurusan Tata Rias dan Kecantikan hasil penelitian ini dapat menjadi 

masukan pengetahuan untuk mata kuliah rias wajah malam hari. 

2. Bagi mahasiswa Program studi D4 Pendidkan Tata Rias dan Kecantikan 

hasil penelitian ini dapat menjadi masukan pengetahuan untuk mata kuliah 

rias wajah malam hari. 

Manfaat Praktis  

1. Bagi peneliti, selaian syarat menyelesaikan pendidikan juga merupakan 

kesempatan untuk mencoba dan berlatih langsung melakukan eksperimen 

sesuai dengan ilmu-ilmu yang diperoleh dari perkuliahan. 

2. Bagi peneliti lainnya sebagai kajian dalam melaksanakan penelitian 

lanjutan yang relevan dan efisien. 
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3. Bagi masyarakat umum sebagai bacaan informasi tentang perbedaan 

penggunaan lem bulu mata sebagai ganti cukur alis pada rias wajah malam 

hari. 

 

 

 

 


